
BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

E-learning atau Electronic Learning adalah cara yang dilakukan dalam

proses belajar mengajar dengan menggunakan media elektronik khususnya

internet sebagai sistem pembelajarannya. Namun e-learning tidak menggantikan

proses belajar mengajar dalam kelas, melainkan mendukung pembelajaran dalam

kelas melalui konten- konten yang ada.

E-learning adalah pembelajaran yang menggunakan TIK untuk

mentransformasikan proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik.

Tujuan utama penggunaan teknologi ini adalah meningkatkan efisiensi

danefektivitas, transparansi, dan akuntabilitas pembelajaran. Di samping itu, suatu

ELearning juga harus mempunyai kemudahan bantuan profesional isi pelajaran

secara on line. Dari uraian tersebut jelas bahwa E-learning menggunakan

teknologi informasi dan komunikasi sebagai alat; dengan tujuan meningkatkan

efisiensi, efektivitas, transparansi, akuntabilitas, dan kenyamanan belajar; dengan

obyeknya adalah layanan pembelajaran yang lebih baik, menarik, interaktif, dan

atraktif. Hasil akhir yang diharapkan adalah peningkatan prestasi dan kecakapan

akademik peserta didik serta pengurangan biaya, waktu, dan tenaga untuk proses

pembelajaran (Budi Murtiyasa, 2012).

UIN Suska Riau telah memiliki e-learning dengan alamat

http://elearning.uin-suska.ac.id. E-learning ini mulai dipublikasikan pada tahun

2009 dan telah berjalan 6 tahun .Halaman pada e-learning ini memiliki fitur

login, menu utama, kategori pelatihan, kalender, aktivitas, dan pengguna yang

online. Untuk membangun elearning elearning UIN Suska menggunakan

perangkat lunak moodle. MOODLE (Modular Object-Oriented Dynamic

Learning Environment) adalah paket perangkat lunak yang diproduksi untuk

kegiatan belajar berbasis internet dan situs web yang menggunakan prinsip social
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constructionist pedagogy. MOODLE merupakan salah satu aplikasi dari konsep

dan mekanisme belajar mengajar yang memanfaatkan teknologi informasi, yang

dikenal dengan konsep pembelajaran elektronik atau e-learning. Moodle dapat

digunakan secara bebas sebagai produk sumber terbuka (open source) di bawah

lisensi GNU. Moodle dapat diinstal di komputer dan sistem operasi apapun yang

bisa menjalankan PHP dan mendukung database SQL. (UIN Suska 2014)

Setelah 6 (enam) tahun berjalan e-elarning di UIN Suska tidak digunakan

sebagaimana fungsinya. Banyak hambatan yang terjadi untuk mengkombinasikan

proses belajar tradisional dengan proses belajar menggunakan e-learning.

Infrastruktur yang kurang mendukung seperti wifi gratis yang ada terkadang tidak

dapat terkoneksi dengan baik, kecepatan internet layanan provider di wilayah

UIN yang lambat, kondisi labor yang tidak layak digunakan dikarenakan

komputer dan perangkat pendukung dalam kondisi rusak. Serta biaya yang

dikeluarkan oleh mahasiswa, dosen maupun universitas juga bertambah untuk

mendapatkan layanan internet. Selain itu, kurangnya sosialisasi, bahkan sebagian

mahasiswa ada yang tidak mengetahui keberadaan e-learning di UIN Suska Riau.

Materi kuliah yang diajarkan oleh setiap dosen belum dikonversi kedalam e-

learning. Serta kurangnya keinginan dosen dan mahasiswa dalam menggunakan

e-learning hal ini disebabkan karena mereka menganggap e-learning tidak

membantu perkuliahan.

Dari wawancara singkat yang dilakukan dengan ketua PTIPD, bapak

Benny Sukma Negara hambatan elearning saat ini adalah infrastruktur yang

kurang mendukung penggunaan e-learning seperti sistem yang kadang- kadang

down. Kurangnya keinginan dosen dan mahasiswa dalam penggunaan e-learning

yang disebabkan oleh tidak ada kewajiban dan regulasi yang jelas dari universitas

untuk menggunakan e-learning.

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh saudara Dedet Suryadi pada

tahun 2014 dengan judul penelitian Pengukuran  tingkat kesiapan penerapan E-

learning pada Fakultas Sains dan Teknologi. Dalam penelitian ini dijelaskan
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mengenai kesiapan e-learning untuk diterapkan di Fakultas Sains dan Teknologi.

Penelitian ini menggunakan metode TRI (Technology Readiness Index) yang

membahas tentang kesiapan pengguna terhadap elearning, dengan menggunakan 4

variabel yakni, Variabel Optimisme, Variabel Inovatif, Variabel ketidaknyamanan

dan Variabel Ketidakamanan. Dari penelitian ini peneliti sebelumnya menarik

kesimpulan secara keseluruhan tingkat kesiapan penerapan e-learning pada

Fakultas Sains dan Teknologi berada pada tingkat not ready, yang artinya

pengguna belum siap untuk menggunakan e-learning.

Penelitian kedua yaitu yang dilakukan oleh Vivi Wahyuni pada tahun 2015

dengan judul Evaluasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)

menggunakan metode Unified Theory of Acceptance and Use Technology

(UTAUT) Studi Kasus : RSUD Arifin Ahmad. Pada penelitian ini menggunakan

metode UTAUT untuk meneliti tingkat penerimaan pengguna SIMRS. Dengan

mengukur persepsi pengguna saat ini dan mengukur harapan pengguna pada

SIMRS. Dari pengukuran tersebut didapat gap yang memisahkan yang akan

dijadikan acuan untuk memperbaiki SIMRS. Hasil dari penelitian ini didapat

kesenjangan antara harapan manajemen dan kenyataan pengguna diperoleh gap

sebesar 1,4. Dan variabel yang berpengaruh terhadap penggunaan teknologi

adalah ekpektansi performa, sedangkan ekpektansi usaha dan pengaruh sosial

tidak berpengaruh pada niat dalam memanfaatkan. Variabel niat dalam

memanfaatkan  adalah kondisi-kondisi pemfasilitasi  berpengaruh terhadap sikap

penggunaan teknologi.

Penelitian selanjutnya yaitu yang dilakukan oleh I Gusti Nyoman Sedana

dan St. Wisnu Wijaya dengan judul Penerapan Model UTAUT Untuk Memahami

Penerimaan dan Penggunaan Learning Management System Studi Kasus:

Experential E-learning Of Sanata Dharma University, Yogyakarta. Penelitian ini

membahas tentang penerimaan dan penggunaan Exelsa dengan menggunakan

UTAUT. Jumlah kuisioner yang disebar adalah 281 kuisioner. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa UTAUT adalah alat yang berguna untuk menjelaskan

penerimaan dan penggunaan Exelsa oleh Mahasiswa Universitas Sanata Dharma.
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Hasil analisis deskripti memperlihatkan bahwa sebagian besar responden memiliki

performance expenctancy, effort expectancy, social influenc, dan facilitating

condition masing- masing memiliki korelasi positif dan signifikan (pvalue <0.01)

terhadap behavioral intention. Begitu pula behavioral intention memiliki korelasi

yang positif dan signifikan  dengan use behavior (pvalue<0.05). Sementara

facilitating condition tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan use

behavior. (I Gusti Nyoman Sedana, St. Wisnu Wijaya 2010)

Berdasarkan penelitian- penelitian sebelumnya maka penulis

menggunakan metode yang dikembangkan oleh (Venkatesh, et al. 2003)yaitu

pendekatan UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use Technology) Untuk

mempelajari penerimaan e-learning oleh mahasiswa dan dosen. (Venkatesh, et al.

2003) melakukan penelitian mengenai Unified Theory of Acceptance and Use of

Technology (UTAUT).  Penelitian dilakukan untuk mereview dan

menggabungkan beberapa model penerimaan teknologi informasi dan

menghipotesiskan ekspektasi kinerja,  ekspektasi usaha, dan faktor sosial

mempunyai pengaruh terhadap minat pemanfaatan teknologi informasi sedangkan

minat pemanfaatan teknologi informasi dan kondisi yang memfasilitasi pemakai

berpengaruh terhadap penggunaan teknologi informasi.

Venkatesh, et al. (2003) menyatakan bahwa adanya hubungan positif

signifikan antara ekpektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan faktor sosial terhadap

minat pemanfaatan teknologi informasi dan hubungan positif signifikan minat

pemanfaatan teknologi informasi dan kondisi-kondisi yang memfasilitasi pemakai

terhadap penggunaan teknologi informasi.UTAU dikalaim dapat menjelaskan

70% varian pengguna,

Penelitian menggunakan metode kuantitatif, dimana kegiatan analisis data

meliputi kegiatan pengolahan data dan penyajian data melakukan penghitungan

untuk mendeskripsikan data dan dilakukan pengujian hipotesis dengan

menggunakan uji statistik. Data dikumpulkan melalui kuisioner yang disebar ke
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mahasiswa dan dosen fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Teknik pengumpulan data

menggunakan metode penarikan sampel cluster.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis menjadikan topik ini

sebagai penulisan laporan tugas akhir dengan judul “Analisa penerimaan dan

Penggunaan E-learning di UIN Suska dengan menerapkan metode Unified Theory

of Acceptance and Use Technology (UTAUT)”.

1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat

di rumuskan masalah, yaitu “ Bagaimana Menganalisa Penerimaan dan

Penggunaan E-learning di UIN Suska”.

1.3. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Penelitian akan dilakukan di UIN Suska Riau pada Fakultas Tarbiyah

dan Keguruan,

2. Penelitian menggunakan metode kuantitatif.

3. Pengolahan data akan dibantu dengan aplikasi SPSS.

4. Responden terdiri dari Dosen dan Mahasiswa.

1.4 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengukur tingkat penerimaan dan penggunaan e-learning

berdasarkan metode Unified Theory of Acceptance and Use

Technology (UTAUT).

2. Untuk mengetahui variabel apa yang paling berpengaruh dalam

penerimaan dan penggunaan e-learning.
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3. Untuk mengetahui pengaruh variabel- variabel indpenden ke variabel-

variabel dependen.

1.5 Manfaat

Adapun manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini adalah :

1. Dapat dijadikan bahan acuan untuk meningkatkan e-learning agar

lebih baik lagi.

2. Dapat mengetahui tingkat penerimaan dan penggunaan e-learning

oleh dosen dan mahasiswa.

3. Dapat membantu dosen dan mahasiswa lebih mengenal e-learning.

1.6 Sistematika Penulisan

Laporan ini akan terdiri dari enam bab, dengan sistematika penulisan

sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang deskripsi tentang penelitian, yang meliputi

latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat yang didapatkan dengan diketahuinya tingkatan

penerimaan mahasiswa dan dosen pada sistem e-learning dan

sistematika penulisan penelitian.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini akan membahas teori-teori dan pendapat para ahli yang

berhubungan penelitian yang dilakukan. Yaitu mengenai teori-teori

tentang sistem e-learning, pendekatan model U.T.A.U.T, metode

slovin,

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan membahas tentang metodologi penelitian yang

digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini.
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BAB IV ANALISIS

Bab ini berisikan analisis mengenai tingkat penerimaan mahasiswa

dan dosen terhadap sistem e-learning yang berjalan saat ini di UIN

Suska.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang dibuat dan

menjelaskan saran-saran penulis kepada pembaca, agar sistem e-

learning dapat dikembangkan lagi.


